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Abstract: This article aims to categorize research based on product development 

models, learning tools, learning models, and grade levels. The method used in this 

study is a literature review. Researchers used Publish or Perish (POP) to find 100 

literature references from the Google Scholar database, covering the period from 2019 

to 2023, using the keyword "character education" in the article titles, with a search 

limit of 100 articles. Based on the literature analysis conducted, it shows that the 

strengthening of character education at various levels still needs improvement due to 

the lack of effective implementation. Many researchers have developed products and 

teaching models to reinforce character education. The findings of this study can serve 

as a basis for further research in the field of character education. This article is 

expected to be a reference for the education community and the general public. 

 

Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengelompokkan penelitian berdasarkan model 

pengembangan produk, perangkat pembelajaran, model pembelajaran, dan jenjang 

kelas. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Peneliti 

menggunakan Publish or Perish (POP) untuk mencari 100 referensi literatur dari 

database Google Scholar, dengan rentang tahun 2019 hingga 2023, menggunakan kata 

kunci "pendidikan karakter" dalam judul artikel, dengan batasan pencarian hingga 100 

artikel. Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, menunjukkan bahwa penguatan 

pendidikan karakter di berbagai jenjang masih perlu diperbaiki karena kurangnya 

penerapan yang efektif. Banyak peneliti telah mengembangkan produk dan model 

pembelajaran untuk memperkuat pendidikan karakter. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan karakter. Artikel ini 

diharapkan menjadi referensi bagi dunia pendidikan dan masyarakat umum. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia telah memasuki masa Revolusi Industri 4.0, yang juga dikenal sebagai Fourth 

Industrial Revolution (4IR). Era industri keempat ini merupakan kelanjutan dari revolusi industri 

pertama yang terjadi pada abad ke-18. Era 4IR ditandai dengan gabungan teknologi yang 

mengaburkan batas antara bidang fisik, digital, dan biologis. Keseluruhan sistem ini dikenal sebagai 

sistem siber-fisik (cyber-physical system/CPS) (Savitri, 2019). 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kemajuan teknologi. Selama berabad-abad, proses 

pendidikan terus mengikuti dan menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi terbaru. Data 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital mengalami peningkatan yang signifikan, terutama 

sejak pandemi Covid-19 (Janitra dkk., 2021). Namun, pandemi Covid-19 juga membawa dampak 

positif bagi peserta didik, di mana mereka menjadi terlatih secara mandiri untuk menguasai berbagai 

teknologi. 

Para pendidik seharusnya menyadari pentingnya memahami bahwa konsep pembelajaran 

modern ditopang oleh pemanfaatan berbagai perangkat teknologi terbaru. Inovasi teknologi 

pendidikan mencakup integrasi teknologi dalam proses pengajaran dan pembelajaran, yang dapat 

meningkatkan produktivitasnya. Untuk mencapai hal ini, penting bahwa penerapan teknologi 

pendidikan didasarkan pada teori pedagogi yang efektif (Girsang dkk., 2022). 

Teknologi digital saat ini menyediakan berbagai kemudahan bagi penggunanya. Selain itu, 

teknologi juga berkontribusi pada kelestarian lingkungan dengan mengurangi kebutuhan penggunaan 

kertas melalui pendekatan tanpa kertas (paperless). Selama ini, kegiatan belajar mengajar banyak 

bergantung pada penggunaan kertas, baik dalam proses pembelajaran maupun saat ujian. Untuk 

mengatasi hal ini, berbagai platform digital telah menyediakan solusi. Namun, tidak semua platform 

tersebut dapat diakses oleh pelajar, terutama mereka dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. 

Pendidikan guru era milenial jarang menggunakan pendekatan untuk memahami peserta 

didiknya, yang pada akhirnya berdampak pada pembentukan karakter anak (Suprayitno & Wahyudi, 

2020). Seharusnya, dengan pendekatan yang tepat mampu membantu melatih kemampuan 

komunikasi, rasa menghormati, empati, dan keterampilan sosial anak. Suprayitno dan Wahyudi 

(2020) menambahkan bahwa jika anak tumbuh tanpa pendidikan karakter yang tepat, dia cenderung 

menyendiri dan lebih suka bermain sendiri tanpa berinteraksi dengan orang lain. 

Dari paparaan di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah yang ditunjukkan dapat dilihat dari 

adanya kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi pendidikan dan pembelajaran karakter yang 

efektif, serta kebutuhan untuk pendekatan yang lebih inklusif dan holistik dalam pendidikan yang 

tidak hanya fokus pada peningkatan akses teknologi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

interpersonal dan sosial peserta didik. 

Pendidikan karakter dianggap sebagai solusi terbaik untuk menyelesaikan degradasi karakter 

(akhlak) pada generasi muda saat ini (Halqi & Muliadi, 2020). Penerapan pendidikan karakter 

merupakan sebuah jalan untuk membangun pendidikan yang lebih bermoral (Sutisna dkk., 2019). 

Pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada memindahkan pengetahuan tentang nilai-nilai yang 

baik, tetapi lebih dari itu, pendidikan karakter berusaha untuk mengakar dan mengintegrasikan nilai-

nilai tersebut dalam pola pikir dan tindakan secara keseluruhan (Sholihah & Maulida, 2020).  

Pendidikan karakter telah banyak yang meneliti. Pencarian referensi untuk topik pendidikan 

karakter menggunakan Software Publish or Perish. Pencarian didasarkan pada database Google 

Scholar dengan memasukan kata kunci pendidikan karakter dari tahun 2019 – 2023. Pada kata kunci 

pendidikan karakter menghasilkan 100 artikel. Kemudian 100 artikel yang diperoleh diinput ke dalam 

software Vosviewer untuk memperoleh peta keterkaitan topik pendidikan karakter dengan topik 

lainnya. Hasil analisis disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Keterkaitan Pendidikan Karakter dengan Topik Lainnya 

Jika diperhatikan pada dua topik berkaitan langsung. Ditunjukkan dengan adanya garis yang 

menghubungkan keduanya. Sedangkan untuk topik yang tidak dihubungan oleh garis menunjukkan 

topik tersebut tidak terkait secara langsung. Topik pendidikan karakter terbagi atas 23 item dan 6 

cluster. Cluster 1 terdiri dari 8 item, cluster 2 terbagi atas 6 item, cluster 3 terdiri dari 6 item, cluster 

4 terdiri dari 1 item, cluster 5 terdiri dari 1 item dan cluster 6 terdiri dari 1 item. Namun, berdasarkan 

penelitian, belum ada peng-cluster-an yang dilakukan berdasarkan model pengembangan produk, 

perangkat pembelajaran, model pembelajaran, dan jenjang kelas. 

 Artikel ini bertujuan untuk mengelompokkan penelitian berdasarkan model pengembangan 

produk, perangkat pembelajaran, model pembelajaran, dan jenjang kelas, dengan fokus khusus pada 

pengembangan LKPD berbasis pendidikan karakter melalui model pembelajaran Inquiry pada mata 

pelajaran matematika. Hal ini berkontribusi dalam menemukan kebaharuan penelitian terkait dengan 

topik pendidikan karakter, yang penting untuk menanamkan nilai-nilai positif dan membangun 

karakter peserta didik di era global saat ini. Dalam konteks pendidikan, pemilihan model 

pembelajaran Inquiry dalam pengajaran matematika dapat mendorong peserta didik untuk aktif 

bertanya, mengeksplorasi, dan memecahkan masalah, yang merupakan aspek kunci dalam 

pengembangan karakter seperti kemandirian, ketekunan, dan kemampuan berpikir kritis.  

Kepentingan penelitian ini diperkuat oleh kurangnya literatur dan penelitian sebelumnya yang 

mengintegrasikan secara efektif pendidikan karakter dalam LKPD, khususnya dalam pelajaran 

Matematika yang seringkali dianggap hanya berfokus pada pengembangan kemampuan kognitif 

(Hilmi & Sapri, 2022; Wahyuningsih, dkk, 2020; Rahayu, dkk., 2020; Ranti & Usmeldi, 2019; 

Rusnak, 1997). Melalui pengembangan dan implementasi LKPD yang dirancang khusus, penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut, menawarkan perspektif baru dan praktik terbaik 

dalam pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam kurikulum matematika.  Artikel ini disusun 

berdasarkan sistematika berikut: Bagian pertama memuat pendahuluan yang menjelaskan latar 

belakang, urgensi, dan tujuan penelitian. Bagian kedua memuat metode yang digunakan untuk 

mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas LKPD berbasis pendidikan karakter ini. Bagian ketiga 

memuat hasil yang diperoleh dan diskusi terkait hasil tersebut, termasuk bagaimana LKPD dapat 

mempengaruhi pengembangan karakter peserta didik serta pemahaman mereka tentang matematika. 
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Bagian keempat menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian, termasuk rekomendasi untuk 

praktik pendidikan dan penelitian selanjutnya 

 

METODE 

 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Peneliti menggunakan 

Publish or Perish (POP) untuk mencari 100 referensi literatur dari database Google Scholar, dengan 

rentang tahun 2019 hingga 2023, menggunakan kata kunci "pendidikan karakter" dalam judul artikel, 

dengan batasan pencarian hingga 100 artikel. 

Dari 100 artikel dikelompokkan berdasarkan 6 kategori yaitu model pengembangan produk, 

perangkat pembelajaran, model pembelajaran, jenjang pendidikan, kelas dan mata pelajaran. Model 

pengembangan produk terdiri dari 4D, ADDIE, R&D. Perangkat pembelajaran yang dipilih terdiri 

dari Modul, LKPD, Media, Bahan Ajar, Instrumen Penilaian, Video dan perangkat pembelajaran yang 

lain dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan perangkat pembelajaran yang paling diperlukan. 

Model pembelajaran meliputi Problem Based Learning, Project Based Learning, Discovery 

Learning, Inquiry, Kooperatif, serta model pembelajaran yang lain untuk menunjukkan alasan 

pemilihan Inquiry diperlukan. Jenjang pendidikan terdiri dari SD, SMP, SMA/SMK, dan Perguruan 

Tinggi. Berdasarkan kelas terdiri dari kelas 1 sampai 12, dan mata pelajaran yang terdiri atas mata 

pelajaran matematika, sejarah, PKn, biologi, IPA, fisika, mata pelajaran yang lain. Mata pelajaran 

kemudian akan difokuskan pada satu mata pelajaran berdasarkan hasil dari kebutuhan yang lebih 

diperlukan. 

 

HASIL 

 

 Tabel 1. yang disajikan mengilustrasikan distribusi penelitian pendidikan karakter yang 

ditinjau dari berbagai model pengembangan produk. Dari Tabel 1., dapat diinterpretasikan bahwa 

model R&D (Research and Development) merupakan model yang paling dominan digunakan dalam 

penelitian pendidikan karakter, dengan total 34 penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa model 

R&D, yang dikenal dengan siklus penelitiannya yang sistematis dan iteratif, dianggap efektif untuk 

mengembangkan produk pendidikan yang memuat aspek-aspek karakter. 

Di sisi lain, model ADDIE, yang merupakan akronim dari Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation, telah digunakan dalam 5 penelitian. Model ini kurang dominan 

dibandingkan R&D karena prosesnya yang lebih linear dan kurang fleksibel ketika dihadapkan 

dengan kompleksitas pengembangan karakter dalam pendidikan.   

Sementara itu, model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) hanya digunakan dalam 1 

penelitian. Ini menunjukkan bahwa model 4D belum banyak diadopsi dalam konteks pengembangan 

pendidikan karakter, dan dianggap kurang sesuai dengan kebutuhan penelitian dalam bidang ini.   

Kategori "Yang Lain" mencakup sejumlah besar penelitian, yakni 60, yang menunjukkan 

bahwa ada banyak model pengembangan produk lainnya yang digunakan dalam penelitian 

pendidikan karakter. Ini mengindikasikan keragaman pendekatan dan eksperimen dalam penelitian 

pendidikan karakter yang menunjukkan bahwa ada ketidaksesuaian antara model-model yang lebih 

umum dengan kebutuhan khusus penelitian pendidikan karakter, sehingga peneliti mencari atau 

mengembangkan model-model baru yang lebih adaptif dan relevan.   

 

Tabel 1. Pendidikan Karakter Ditinjau dari Model Pengembangan Produk 

 Pengembangan Produk 

4D ADDIE R&D Yang Lain 

Pendidikan Karakter 1 5 34 60 
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Dari data Tabel 1. ini, dapat disimpulkan bahwa sementara model R&D menjadi pilihan 

populer, ada kecenderungan untuk mencari atau mengadaptasi model-model pengembangan yang 

berbeda dalam rangka mencapai tujuan pendidikan karakter, yang mencerminkan kompleksitas dan 

keunikan tantangan yang dihadapi dalam bidang ini. Kesimpulan ini dapat berfungsi sebagai dasar 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai keefektifan berbagai model pengembangan produk dalam 

konteks pendidikan karakter, khususnya dalam pembelajaran matematika yang menerapkan model 

pembelajaran Inquiry. 

 

Tabel 2. Pendidikan Karakter Ditinjau dari Perangkat Pembelajaran 

 Perangkat pembelajaran 

Modul LKPD Media 

Pembelajaran  

Bahan Ajar  Instrumen 

Penilaian 

Video Yang 

Lain 

Pendidikan 

Karakter 
6 3 13 13 9 9 47 

Tabel 2. menunjukkan distribusi penelitian pendidikan karakter berdasarkan jenis perangkat 

pembelajaran yang digunakan. Media pembelajaran mendominasi dengan 13 penelitian, sama dengan 

bahan ajar, menunjukkan kecenderungan yang kuat untuk memanfaatkan alat bantu visual dan konten 

pelajaran untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Hal ini mengindikasikan bahwa media dan bahan 

ajar dianggap efektif dalam menyampaikan konsep-konsep pendidikan karakter. 

Modul dan instrumen penilaian masing-masing memiliki 6 dan 9 penelitian, mencerminkan 

pentingnya struktur dan evaluasi dalam proses pembelajaran karakter. LKPD dan video, yang masing-

masing hanya memiliki 3 dan 9 penelitian kurang diminati, dikarenakan format ini memerlukan 

sumber daya dan waktu lebih banyak untuk pengembangan. "Yang Lain" dengan 47 penelitian 

menunjukkan bahwa ada berbagai alat dan metode lain yang digunakan untuk mengajar pendidikan 

karakter, menggambarkan keberagaman pendekatan yang dipilih oleh para peneliti. 

 

Tabel 3. Pendidikan Karakter Ditinjau dari Model Pembelajaran 

 Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

Project Based 

Learning 

Discovery 

Learning 

Inquiry Kooperatif Yang 

Lain 

Pendidikan 

Karakter 
5 2 5 1 1 86 

Tabel 3. memaparkan distribusi penelitian pendidikan karakter berdasarkan model 

pembelajaran yang diterapkan. Dari 100 penelitian, mayoritas (86 penelitian) dikategorikan dalam 

"Yang Lain", menandakan keragaman model pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan 

karakter di luar metode yang lebih dikenal.  

Problem-Based Learning (5 penelitian) dan Discovery Learning (5 penelitian) menonjol 

sebagai pendekatan yang cukup banyak digunakan, mencerminkan kecenderungan para pendidik 

untuk menggunakan metode yang mendorong pemecahan masalah dan penemuan mandiri dalam 

pembentukan karakter. Sedangkan Project-Based Learning, Inquiry, dan Kooperatif, masing-masing 

dengan 2 dan 1 penelitian, menunjukkan bahwa pendekatan ini kurang populer, yang mungkin karena 

tantangan implementasi atau spesifisitas dalam menargetkan aspek tertentu dari pendidikan karakter. 

Tabel 4. selanjutnya memberikan gambaran mengenai fokus penelitian pendidikan karakter di 

berbagai jenjang pendidikan. SMA/SMK terlihat sangat dominan dengan 26 penelitian, menunjukkan 

bahwa tingkat ini dianggap paling kritis untuk intervensi pendidikan karakter. Hal ini bisa karena 

peserta didik di jenjang ini berada di ambang kedewasaan dan pengambilan keputusan yang 

signifikan.  

SD juga cukup difokuskan dengan 13 penelitian, menandakan pentingnya memulai pendidikan 

karakter dari usia dini. SMP dan Perguruan Tinggi (PT), dengan 3 dan 2 penelitian, tampaknya kurang 

mendapat perhatian, yang bisa jadi karena asumsi bahwa tahapan pembentukan karakter telah cukup 
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terbentuk atau karena ada fokus pendidikan lain yang dianggap lebih mendesak di jenjang tersebut. 

"Yang Lain" yang tinggi (56 penelitian) mungkin meliputi penelitian yang melintasi lebih dari satu 

jenjang pendidikan atau yang berfokus pada pendidikan non-formal. 

 

Tabel 4. Pendidikan Karakter Ditinjau dari Jenjang Pendidikan 

 Pendidikan 

SD SMP SMA/SMK PT Yang Lain 

Pendidikan Karakter 13 3 26 2 56 

Di samping itu, Tabel 5. menunjukkan distribusi penelitian pendidikan karakter yang diterapkan 

pada tingkat kelas yang berbeda. Terdapat konsentrasi penelitian pada kelas 1, 4, 10, dan 11, dengan 

kelas 10 dan 11 memiliki jumlah penelitian yang lebih tinggi dibandingkan yang lain. Ini menandakan 

adanya kebutuhan atau minat yang lebih besar dalam mengeksplorasi pendidikan karakter di kelas-

kelas yang mendekati transisi penting dalam pendidikan peserta didik, seperti memasuki pendidikan 

menengah atau persiapan untuk ujian nasional dan Perguruan Tinggi. Kelas-kelas lain memiliki 

sedikit atau tidak ada penelitian, mengindikasikan potensi kesenjangan dalam pemahaman bagaimana 

pendidikan karakter harus ditekankan dan diintegrasikan melalui berbagai tahapan pendidikan. 

 

Tabel 5. Pendidikan Karakter Ditinjau dari Kelas 

 Kelas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Pendidikan Karakter 4 - - 4 4 - - 1 - 2 3 - 

Tabel 6. menyajikan jumlah penelitian pendidikan karakter yang dikaitkan dengan mata 

pelajaran tertentu. Mata pelajaran Matematika menonjol dengan 35 penelitian, mengindikasikan 

bahwa pendidikan karakter mungkin dianggap sangat relevan atau mungkin mudah diintegrasikan 

dalam pengajaran Matematika. Mata pelajaran lain seperti Sejarah, PKn, Biologi, IPA, dan Fisika, 

hanya diwakili oleh satu penelitian setiap satu, menunjukkan bahwa mungkin terdapat kurangnya 

penekanan atau kurangnya model yang tersedia untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke 

dalam mata pelajaran tersebut. Kategori "Yang Lain" mencakup sejumlah besar penelitian, 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter juga dijelajahi dalam berbagai konteks pelajaran lain yang 

mungkin tidak termasuk dalam klasifikasi konvensional atau mata pelajaran umum. 

 

Tabel 6. Pendidikan Karakter Ditinjau dari Mata Pelajaran 

 Mata pelajaran 

Matematika Sejarah PKn Biologi IPA Fisika Yang Lain 

Pendidikan 

Karakter 
35 1 1 1 1 1 60 

  

PEMBAHASAN 

 

Dengan memperhatikan Tabel 1. tampak bahwa terdapat 100 penelitian tentang pendidikan 

karakter yang dikaitkan dengan model pengembangan. Jika diuraikan meliputi 1 penelitian 

menggunakan model 4D, 5 penelitian menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation) dan 34 penelitian menggunakan model R&D. Model pengembangan 

yang paling dominan digunakan adalah pengembangan R&D, sedangkan model 4D paling jarang 

digunakan. Pada model pengembangan 4D (Oktavia & Susanto, 2020) yang dikembangkan adalah 

modul. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pengembangan pendidikan karakter dengan model 

4D belum diterapkan dalam LKPD, media pembelajaran, bahan ajar, instrumen penilaian, video dan 

perangkat pembelajaran yang lain. Dengan demikian penelitian tentang pengembangan modul yang 
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terintegrasi pendidikan karakter belum diteliti. Sehingga topik ini sangat menarik untuk dikaji lebih 

lanjut oleh para peneliti. 

Dengan memperhatikan Tabel 2. tampak bahwa terdapat 6 penelitian mengembangkan 

perangkat modul, 3 penelitian mengembangkan perangkat LKPD, 13 penelitian mengembangkan 

perangkat media pembelajaran, 13 penelitian mengembangkan perangkat bahan ajar, 9 penelitian 

mengembangkan perangkat instrumen penilaian, 9 penelitian mengembangkan perangkat video, 47 

penelitian mengembangkan perangkat yang lain. Pengembangan perangkat pembelajaran yang paling 

sering dikembangkan adalah bahan ajar, sedangkan pengembangan perangkat pembelajaran LKPD 

paling jarang dikembangkan. Model pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

adalah LKPD (Khotimah dkk., 2020). Dengan demikian penelitian tentang model pengembangan 

perangkat pembelajaran LKPD masih jarang dikembangkan sehingga dapat menjadi objek yang dapat 

diteliti oleh peneliti lain. 

Dengan memperhatikan Tabel 3. tampak bahwa terdapat 5 penelitian menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning, 2 penelitian menggunakan Project Based Learning, 5 

penelitian menggunakan Discovery Learning, 1 penelitian menggunakan Inquiry, 1 penelitian 

menggunakan Kooperatif dan 86 penelitian menggunakan model pembelajaran yang lain. Model 

pembelajaran yang paling sering digunakan adalah Problem Based Learning dan Project Based 

Learning, sedangkan model pembelajaran Inquiry (Yana dkk., 2021) dan Kooperatif (Jafarudin & 

Sisi, 2021)  paling jarang digunakan. 

Dengan memperhatikan Tabel 4. tampak bahwa terdapat 13 penelitian yang melakukan 

penelitian di jenjang SD, 3 penelitian di jenjang SMP, 26 penelitian di jenjang SMA/SMK, 2 

penelitian di jenjang Perguruan Tinggi dan 56 penelitian di luar jenjang pendidikan. Jenjang 

pendidikan yang paling sering diminati peneliti adalah jenjang SMA/SMK, sedangkan jenjang 

pendidikan SMP masih jarang diminati. Sehingga peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

pengembangan untuk penguatan pendidikan karakter pada jenjang SMP. 

Dengan memperhatikan Tabel 5. tampak bahwa terdapat 4 penelitian dilakukan di kelas I SD, 

4 penelitian dilakukan di kelas IV SD, 4 penelitian dilakukan di kelas V SD, 1 penelitian dilakukan 

di kelas VIII SMP, 2 penelitian dilakukan di kelas X SMA/SMK, 3 penelitian dilakukan di kelas  XI 

SMA/SMK dan belum pernah dilakukan penelitian pada kelas II SD, III SD, VI SD, VII SMP, IX 

SMP serta XII SMA/SMK. Penelitian paling banyak di kelas I, IV, V SD dan belum pernah dilakukan 

penelitian di kelas kelas II SD, III SD, VI SD, VII SMP, IX SMP serta XII SMA/SMK. Pada hasil 

menunjukkan bahwa upaya penguatan pendidikan karakter peserta didik melalui pengembangan 

perangkat pembelajaran dan model pembelajaran masih jarang dilaksanakan pada tingkat SD dan 

SMP. 

Dengan memperhatikan Tabel 6. tampak bahwa terdapat 100 jurnal yang mengulas tentang 

pendidikan karakter dengan rincian, 35 penelitian pada pelajaran matematika, 1 penelitian pada 

pelajaran sejarah, 1 penelitian pada pelajaran PKn, 1 penelitian pada pelajaran biologi, 1 penelitian 

pada pelajaran IPA, 1 penelitian pada pelajaran fisika dan 60 di luar sembilan mata pelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil dari keseluruhan literatur yang telah direview, matematika adalah fokus utama 

dalam penelitian ini.  

Pendidikan perlu mengembangkan media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi (Dewi 

& Sintaro, 2019). Disamping itu teknologi harus diintegrasikan dalam pembelajaran matematika 

untuk membantu peserta didik dalam mencapai prestasi belajar yang baik (Wijaya & Hermita, 2021). 

Akan tetapi kemajuan teknologi telah menyebabkan anak-anak menjadi kurang aktif, cenderung 

merasa terasing, dan menjadi pribadi anti sosial karena lebih menyukai interaksi dengan perangkat 

ponsel (Laksana, 2021). 

Oleh karena itu, untuk mengatasi penurunan moral dan memperkuat identitas bangsa, penting 

bagi lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan pendidikan karakter (Soraya, 2020). Selanjutnya, 

pengembangan karakter peserta didik sebaiknya dilakukan melalui pengintegrasian nilai-nilai 
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karakter ke dalam mata pelajaran yang sudah ada, daripada menambahkan mata pelajaran pendidikan 

karakter sebagai subjek baru (Susriyati & Yurida, 2019). 

Berlandaskan hasil riset dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, di temukan 

bahwa pendidikan karakter peserta didik di jenjang SD, SMP, SMA dan bahkan Perguruan Tinggi 

masih belum sesuai harapan, masih banyak ditemukan permasalahan mengenai kurangnya penguatan 

pendidikan karakter. Oleh sebab itu banyak peneliti yang mengembangkan berbagai produk, 

perangkat pembelajaran dan model pembelajaran sebagai upaya memperkuat pendidikan karakter. 

Tren terkait pendidikan karakter tampak pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tren Pendidikan Karakter 

Gambar 2. menunjukkan tren penelitian terkait pendidikan karakter ditandai dengna warna 

kuning. 

 

SIMPULAN 

 

Studi literatur yang dilakukan dalam penelitian ini telah berhasil mengelompokkan berbagai 

penelitian terkait pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis pendidikan karakter 

dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry pada mata pelajaran Matematika. Penelitian ini 

menggunakan metode Publish or Perish (POP) untuk mengidentifikasi dan menganalisis 100 artikel 

terkait dari database Google Scholar selama periode 2019 hingga 2023. Hasilnya menunjukkan 

bahwa terdapat kebutuhan signifikan untuk memperbaiki penguatan pendidikan karakter pada 

berbagai jenjang pendidikan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya implementasi yang efektif dari 

produk dan model pembelajaran yang telah dikembangkan untuk tujuan ini.  

Kesimpulan ini memperkuat pentingnya inovasi berkelanjutan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran yang mendukung pendidikan karakter di sekolah. Penelitian ini menyediakan dasar 

yang solid untuk studi lebih lanjut dalam upaya memperkuat pendidikan karakter dan mendukung 

para pendidik serta pembuat kebijakan dalam memahami dan menerapkan praktik terbaik untuk 

pendidikan karakter, khususnya dalam konteks matematika. Penilitian ini juga menyarankan bahwa 

ada ruang signifikan untuk peningkatan dalam pengembangan LKPD yang lebih efektif dan relevan, 

yang dapat memfasilitasi pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam kurikulum matematika yang 

menggunakan model Inquiry, sehingga mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan di 

masa depan dengan kemampuan matematika dan karakter yang kuat. 
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